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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya ”
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HALAMAN TRANSLITERASI

Transliterasi ialah pemindah alian tulisan Arab kedalam tulisan Indonesia (latin), bukan
terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama
Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan
judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI1 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:
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B. Vokal, Panjang Dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan
“a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. sedangkan bacaan panjang masing-masing

ditulis dengan berikut:

Vokal (a) panjang =&  misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang =1 misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang =0  misalnya S menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “” melainkan tetap
ditulis dengan “iy” agar dpat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga dengan

suara diftong wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Seperti contoh

berikut:
Diftong (aw)= s>  misalnya Jy menjadi gawlun
Diftong (ay) =+  misalnya == menjadi khayrun

C. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua:
1. Ta’ Marbuthah hidup
Ta’ Marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan dhammabh,

transliterasinya adalah (t).



Contoh: @) i, - raudlat al-Jannah.

2. Ta’ Marbuthah mati
Ta’ Marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).
Contoh: 4slk- Thalhah.
D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: L3, - rabbana t= - nu’imma

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu “J"”.
Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh gamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:  J=3)—ar-rajulu

s4.Jl — as-sayyidatu

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung(-).



Contoh: V.LBJ\ - al-qalamu I -al-jalalu

&) - al-badi’u
F. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:  {s% - syai’un el - umirtu
;.).'d\ - an-nau’u le';t% - ta’khudzlna

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh: (s}l x> s &l Olg - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam
EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan

huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:  Jsw, Y1 dzslag - wa maa Muhammadun illa Rasdl



ol &Py J3l O - inna Awwala baitin wudli’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh: 3 == i o ~= - nhashrun minallahi wa fathun garib

[ESE RNt - lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Purnatiara Syarifah, Garizah 10220022, Praktek Utang-Piutang Menggunakan Sistem
Tempaan Di Desa Kolor Kec. Kota Sumenep Kab. Sumenep Tinjauan Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah. Skripsi Jurusan Hukum Bisnis Syariah. Universitas Islam
Negeri Mulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing H. Moh. Toriquddin, Lc, M.HI

Kata Kunci: Utang-piutang, Tempaan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah

Praktek utang-piutang sistem tempaan sering terjadi di Desa kolor Kec. Kota Sumenep
Kab. Sumenep. Maksud dari utang-piutang sistem tempaan adalah memberikan pinjaman uang
untuk dimanfaatkan oleh orang lain selama satu musim dan dibayar dengan hasil perolehan
panen padinya dengan ketentuan yang telah disepakati. Cara menentukan jumlah uang yang
dipinjam disetarakan dengan harga beras perkwintal pada waktu musin panen. Jadi, jika petani
tersebut ingin berutang, ia diberi uang seharga beras, dan pemilik uang memberikan harga beras
tersebut dibawah harga dipasaran menurut kebiasaan setelah musim panen.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetauhi a) Bagaimana praktek Tempaan di Desa
Kolor Kec. Kota Sumenep Kab. Sumenep? b) Bagaimanakah tinjauan kompilasi hukum ekonomi
syariah terhadap praktek pelaksanaan tempaan tersebut?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah empiris dengan pendekatan
kualitatif. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun jumlah informan dalam penelitian ini ada 9 orang, yang masing-masing
orang yang memberi utang dan penerima utang berjumlah 6 informan dan tokoh masyarakat 3
orang. Dari hasil wawancara dengan informan, kemudian peneliti menganalisis berdasarkan
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.

Dari penjelasan diatas, diperoleh kesimpulan bahwa praktek utang-piutang sistem
tempaan tidak sah menurut KHES karena didalamnya mengandung unsur riba nasi’ah, terdapat
syarat yang dapat menguntungkan salah satu pihak yaitu pihak yang berpiutang, adanya
tambahan dalam pembayaran utang yang diperjanjikan dalam transaksi. Perjanjian utang-
piutang sistem tempaan ini juga tidak memenuhi asas-asas akad menurut KHES karena
mengandung unsur paksaan, merugikan petani, dan sudah menjadi kebiasaan bahwa pemilik
uang kedudukannya lebih tinggi dari petani. Perjanjian ini dilakukan untuk mencari keuntungan
bagi pemilik uang bukan untuk tolong menolong.

Eadl Gadls
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ABSTRACT

Purnatiara Syarifah, Garizah. Student ID Number 10220022, 2014. The Debt-Credit Practice
Using Tempaan System in Kolor Village, Sumenep City Subdistrict,
Sumenep Regency Based on the Compilation of Sharia Economic
Law. Thesis. Sharia Business Law Department. The State Islamic
Univesity of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Advisor H. Moh.
Toriquddin, Lc., M.H.I.

Key Words: Debt-Credit, Tempaan, Compilation of Sharia Economic Law

The practice of Debt-Credit within Tempaan System often happens in Kolor Village,
Sumenep City Subdistrict, Sumenep Regency. The mean of Debt-Credit of Tempaan System is
giving a debt in the form of money in order to be used by people during a season and it is paid by
the result of harvest through several requirements which has agreed. The way of determining the
amount of money is parallelized with the price of rice in each quintal in the harvest season. Thus,
if the farmers want to have debt, they will be given an amount of money as the same as the price
of rice, and the owner of money give the non-standard price of rice based on the habits in the
harvest season.

The research focus is to know a) how does the practice of Debt-Credit of Tempaan
System in Kolor Village, Sumenep City Subdistrict, Semenep Regency happen? b) How is the
Compilation of Sharia Economic Law perspective toward the practice of Debt-Credit Tempaan
System?

The type of research which is used is Empirical Data with Qualitative Approach. The
methods of collecting data that the researcher used are observation, interview and
documentation. Moreover, the number of informant within this research is 9 persons. They are 6
informants who give and also are given the debt, and then 3 informants are the personage of
society. From the result of the interview, the researcher then, analyses the data based on the
Compilation of Sharia Economic Law.

In accordance with the elaboration above, it can be concluded that the practice of Debt-
Credit of Tempaan System is illegal through KHES because there is assign of Riba’ nasi’ah,
where it describes that there is only one side who get the benefit and there is also an additional
payment of debt within the transaction. The agreement of this debt-credit of tempaan system
does not fulfills the principles of transaction based on KHES due to the fact that it consist of
force element, financial loss of farmers, the habit that people who has much money has a higher
levels than farmers. Thus agreement is conducted to look for a private benefit of the owner of
money without any sense of help each others.



